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Obyek penelitian yang dibahas dalam skripsi ini adalah nisan-nisan kuno dari kompleks pemakaman
Troloyo. Kompleks pemakaman Troloyo terletak di desa Sentonorejo, kecamatan Trowulan, Kabupaten
Mojokerto, Propinsi Jawa Timur. Dipilihnya nisan-nisan kuno yang terdapat di Troloyo sebagai obyek
penelitian karena nisan merupakan artefak bertanggal mutlak karena memuat angka tahun. Disamping dapat
memberikan gambaran mengenai keberadaan Islam di kergjaan Majapahit. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan mengenali jenis-jenis nisan yang terdapat di kompleks pemakaman Troloyo serta
berusaha untuk menjelaskan hubungan antara nisan-nisan dengan keberadaan Islam di kerajaan M gjapahit.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah analisis khusus dengan mengamati bentuk,
ukuran dan hiasan. Berdasarkan bentuk dan hiasan nisan dipilah lagi dengan melakukan klasifikasi
taksonomi sehingga dapat diperoleh tipe-tipe nisan. Hasil yang dicapai dari penelitian terhadap nisan-nisan
diketahui terdapat duatipe nisan, yaitu : (a) Tipe A, nisan dengan bentuk sudut membulat pada bagian
peralihan antara badan dan puncak nisan, dan (b) Tipe B, nisan mempunyai bentuk sudut yang lancip pada
bagian peralihan antara badan dan puncak nisan. Bentuk nisan serta hiasan yang terdapat pada nisan-nisan
Troloyo memperlihatkan masih terpengaruh oleh unsur-unsur dari masa Hindu-Buddha. Dari sumber-
sumber tertulis diketahui kerajaan Mg apahit mengadakan hubungan perdagangan dengan negara_negara
asing. Adanya hubungan dagang dengan pedagang-pedagang asing dapat dibuktikan dari peninggalan
arkeologis yang dijumpai di daerah Trowulan berupa mata uang logam Cina dan keramik-keramik asing.
Diantara pedagang asing yang datang di. kergjaan Majapahit terdapat pedagang Muslim. Dari sumber
tertulis diketahui bahwa pedagang Muslim sudah melakukan hubungan dagang dengan Indonesia sejak abad
7 M. Pedagang Muslim tersebut secaratidak langsung menyebarkan agama Islam karena sifat misi pada
|slam menyebabkan setiap Muslim menjadi pendakwah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
keberadaan Islam di kerajaan dikaitkan dengan kegiatan perdagangan yang dilakukan antara pedagang
Muslim dan pedagang M ajapahit.
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